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ABSTRAK 
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 KESADARAN PERUBAHAN IKLIM  

SISWA SMA 

 

 

 

Oleh 

 

ANNISA DIRA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

kesadaran siswa akan perubahan iklim. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 

Menggala, Kabupaten Tulang Bawang, dengan populasi seluruh kelas X IPA dan 

sampel kelas X IPA 1 dan X IPA 2. Sampel diambil dengan teknik purposive 

sampling dengan jumlah 54 siswa. Penelitian ini menggunakan desain non-

equivalent control group design. Pada kelas eksperimen, pembelajaran PjBL 

dilaksanakan dengan pembelajaran berdiferensiasi produk berdasarkan gaya belajar 

siswa, yaitu 2 kelompok gaya belajar visual, 2 kelompok gaya belajar auditori, dan 

1 kelompok gaya belajar kinestetik. Teknik pengumpulan data kesadaran siswa 

akan perubahan iklim dilakukan menggunakan angket skala likert sebanyak 25 

item. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata N-gain kelas eksperimen pada 

indikator kesadaran emosional, kesadaran sikap, dan kesadaran praktik 

berkelanjutan mengalami peningkatan yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol. 

Secara keseluruhan, rata-rata N-gain kelas eksperimen berada pada kategori tinggi 

dengan nilai sebesar 0,70, sedangkan kelas kontrol berada pada kategori sedang 

dengan nilai sebesar 0,47. Hasil uji Independent Sample T-test N-gain menunjukkan 

nilai sig. 0,000 < 0,05, yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan setelah 

pembelajaran menggunakan model PjBL dalam pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap kesadaran perubahan iklim siswa. 

  

 

Kata kunci: Diferensiasi Produk; Kesadaran akan Perubahan Iklim; Project 

Based Learning (PjBL) 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF PROJECT-BASED LEARNING MODEL IN 

DIFFERENTIATED INSTRUCTION ON HIGH SCHOOL  

STUDENTS' CLIMATE CHANGE AWARENESS 

 

 

 

By 

 

ANNISA DIRA 

 

This study aims to describe the effect of the Project-Based Learning (PjBL) model 

in differentiated instruction on students' awareness of climate change. The 

research was conducted at SMA Negeri 2 Menggala, Tulang Bawang Regency, 

with a population comprising all 10th-grade science students. The sample 

consisted of Class X IPA 1 and X IPA 2, selected through purposive sampling, 

with a total of 54 students. The study employed a non-equivalent control group 

design. In the experimental class, PjBL was implemented with differentiated 

instruction based on students' learning styles: two groups of visual learners, two 

groups of auditory learners, and one group of kinesthetic learners. Data on 

students' climate change awareness were collected using a 25-item Likert scale 

questionnaire. The results showed that the average N-gain in the experimental 

class for the indicators of emotional awareness, attitudinal awareness, and 

sustainable practice awareness was significantly higher than in the control class. 

Overall, the average N-gain in the experimental class was categorized as high, 

with a value of 0.70, while the control class was categorized as moderate, with a 

value of 0.47. The Independent Sample T-test for N-gain revealed a significance 

value of 0.000 < 0.05, indicating a significant effect of the PjBL model in 

differentiated instruction on students' climate change awareness. 

 

Keywords: Product Differentiation; Climate Change Awareness; Project-Based 

Learning (PjBL) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan di alam yang semakin mendesak seperti perubahan iklim 

menjadi isu global yang semakin mengkhawatirkan bagi manusia serta 

ekosistem di seluruh dunia. Dalam beberapa dekade terakhir, dampak 

perubahan iklim telah menjadi lebih nyata dan merusak, dengan suhu global 

yang terus meningkat, cuaca ekstrem yang semakin sering terjadi, dan 

konsekuensi serius bagi lingkungan dan makhluk hidup. Salah satu penyebab 

utama terjadinya perubahan iklim adalah peningkatan Gas Rumah Kaca 

(GRK) yang melebihi batas normal. GRK ini dihasilkan dari berbagai aktivitas 

manusia dan alam, gas karbon diokasida merupakan GRK yang menyumbang 

emisi terbanyak yaitu 76% (EPA, 2014). Gas karbon dioksida merupakan hasil 

dari aktivitas pembakaran bahan bakar batu bara dan fosil, penggunaan energi 

listrik, serta aktivitas di berbagai bidang industri. Salah satu upaya penting 

untuk mengatasi perubahan iklim adalah meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman tentang pentingnya mengurangi peningkatan GRK di Bumi ini. 

 

Kurangnya pemahaman dan literasi siswa mengenai perubahan iklim dan 

dampaknya. Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa tidak memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang konsep dasar perubahan iklim, seperti 

efek rumah kaca dan dampak lingkungan yang diakibatkannya. Hanya sekitar 

61.9% siswa yang dapat menjelaskan definisi iklim dengan benar, dan 52.4% 

memahami proses yang mendasari efek rumah kaca. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan dalam pendidikan lingkungan dan perubahan iklim di 

sekolah, yang mengakibatkan siswa tidak menyadari dan tidak bertindak 
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proaktif terhadap masalah lingkungan seperti perubahan iklim (Gebeyehu et 

al, 2024). 

 

Hal yang dapat dilakukan untuk menghadapi serta mengurangi dampak 

perubahan iklim dengan memasukkan isu perubahan iklim dalam 

pembelajaran di sekolah. Tanpa pemahaman yang baik terhadap perubahan 

iklim, anak akan sulit mengetahui solusi-solusi terbaik yang bisa mereka 

lakukan untuk menghadapi perubahan iklim. Untuk itu, pendidikan adalah 

salah satu alat utama untuk meningkatkan pemahaman serta kesadaran tentang 

isu-isu global yang semakin mengkhawatirkan. Pelajar Indonesia merupakan 

generasi muda yang diharapkan dapat memberikan tindakan positif yang 

berkontribusi untuk menghadapi permasalahan ini, salah satu upaya 

untukmengatasi mengatasi permasalahan ini dengan meningkatkan 

pemahaman siswa sehingga dapat menumbuhkan awareness.  

 

Awareness atau kesadaran memiliki beragam makna yang dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang. Kesadaran diri juga merupakan dasar hampir semua 

komponen kecerdasan emosional, dan merupakan langkah penting menuju 

pemahaman dan transformasi diri (Goleman, 1996). Kesadaran juga 

dihubungkan dengan pemantauan terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar, 

serta kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri dan lingkungan sekitar. 

Secara umum, kesadaran memiliki peran yang krusial dalam pengembangan 

diri, pengambilan keputusan, dan interaksi sosial. Dalam konteks perubahan 

iklim, awareness adalah pemahaman dan kesadaran individu tentang 

perubahan iklim, termasuk dampaknya terhadap lingkungan, kesehatan, dan 

kehidupan sosial-ekonomi. Kesadaran perubahan iklim menjadi penting 

karena perubahan iklim dapat berdampak luas, seperti cuaca ekstrem, 

ketersediaan pangan, dan kesehatan masyarakat (UNESCO, 2019) 

 

Pada tahun 2022 Kemendikbud meluncurkan Kurikulum Merdeka yang 

dirancang untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Kurikulum 

Merdeka ini memberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 
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responsif siswa terhadap isu-isu global seperti energi alternatif, pemanasan 

global dan perubahan iklim, serta pencemaran lingkungan (Kemendikbud, 

2024).  Kurikulum Merdeka ini memberikan kebebasan kepada guru untuk 

merancang pembelajaran, kurikulum Merdeka memungkinkan integrasi topik-

topik seperti perubahan iklim ke dalam kurikulum secara lebih fleksibel dan 

kontekstual. Guru dapat mengembangkan proyek-proyek yang mengaitkan 

konsep fisika dengan isu-isu global seperti energi alternatif dan pemanasan 

global serta perubahan iklim, sehingga memungkinkan peserta didik untuk 

merespons dan memahami dampak lingkungan dari sudut pandang ilmu fisika. 

 

Melalui proyek-proyek tersebut, siswa dapat mengamati, mempertanyakan, 

dan memprediksi fenomena yang terjadi, serta merencanakan penyelidikan 

untuk memahami dampak perubahan iklim secara lebih mendalam, sesuai 

dengan prinsip-prinsip yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka. Selain itu, 

pembelajaran berbasis proyek juga memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan berkomunikasi, 

yang merupakan bagian dari pendekatan pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka memfasilitasi integrasi topik 

perubahan iklim ke dalam pembelajaran fisika secara efektif, seiring dengan 

memperkuat kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan untuk mencapai 

tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). 

 

Peningkatan kualitas pendidikan pada para pelajar di Indonesia menjadi hal 

yang sangat penting, dengan adanya peningkatan kualitas pendidikan tentunya 

para pelajar akan semakin berpengetahuan dan berwawasan luas serta peka 

terhadap isu-isu global seperti pemanasan Global dan perubahan iklim.  Hal 

ini sejalan dengan pendapat UNICEF (2021) yang menyatakan bahwa dengan 

memasukkan isu perubahan iklim ke dalam kurikulum pendidikan mampu 

menjadi salah satu solusi untuk menanggulangi persoalan tersebut. UNICEF 

(2021) menilai betapa pentingnya memberikan pemahaman kepada setiap 

anak tentang perubahan iklim baik itu dari penyebabnya maupun dampak yang 

timbulkan dari perubahan iklim tersebut, serta bagaimana mereka 
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mempersiapkan diri dan beradaptasi. Oleh karena itu, guru berperan penting 

untuk dapat memilih metode pengajaran yang efektif sehungga dapat 

membantu meningkatkan kesadaran siswa terhadap isu-isu penting termasuk 

perubahan iklim. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMAN 2 Menggala didapatkan 

informasi bahwa siswa masih cenderung abai terhadap isu-isu global 

mengenai perubahan iklim yang terjadi saat ini. Hal ini selajan dengan 

kurangnya kepedulian siswa untuk mengurangi kebiasaaan buruk yang 

merusak lingkungan contohnya membeli cemilan yang berkemasan plastik, 

dan membuang sampah sembarangan. Kemudian untuk hasil belajar siswa 

pada topik perubahan iklim sendiri masih tergolong rendah. Hal ini 

dikarenakan mereka belum paham bahwasanya perubahan iklim merupakan 

masalah serius yang memerlukan tindakan lebih lanjut. Selain itu, metode 

pengajaran yang kurang tepat dapat mempengaruhi pemahaman siswa terkait 

perubahan iklim. Dalam proses pembelajaran di kelas guru sudah menerapkan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student center) salah satu model 

pembelajaran yang sudah digunakan adalah Discovery learning. Discovery 

learning adalah model pembelajaran yang fokus pada proses penemuan dan 

eksplorasi (Bruner, 1961). Namun dengan model ini siswa belum bisa 

menerapkan pengetahuan serta pemahaman mereka mengenai perubahan iklim 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat jelas dalam menjawab pertanyaan 

siswa belum dapat menjawab persoalan mengenai tindakan apa yang bisa 

mereka lakukan untuk mengurangi dampak perubahan iklim. Oleh karena itu, 

dibutuhkan upaya untuk meningkatkan kesadaran mengenai permasalahan 

perubahan iklim. 

 

Perlu adanya inovasi dalam metode pembelajaran salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Model 

PjBL ini merupakan pembelajaran berbasis project yang di mana 

pembelajaran berbasis project ini berfokus pada pemecahan masalah sebagai 

upaya kolaboratif (Riyan & Fatimah, 2022). Dengan adanya pembelajaran 
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berbasis project ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah berdasarkan project, siswa dapat memecahkan masalah 

dengan menerapkan kemampuan serta pemahaman mereka mengenai 

permasalahan perubahan iklim. 

 

Menurut Lopez et al. (2024) PjBL terbukti menjadi model yang efektif untuk 

meningkatkan kesadaran lingkungan pada siswa yang berpartisipasi dalam 

proyek berbasis lingkungan. PjBL memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar secara aktif dan mandiri dengan fokus pada proyek. Selain itu, 

dengan menggunakan model PjBL siswa dapat bekerja sama dalam tim untuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi, kreatif, dan inovatif, serta 

mengintegrasikan praktik dan teori dalam pengembangan solusi untuk 

mengatasi suatu permasalahan perubahan iklim. 

 

Model pembelajaran PjBL dapat diintegrasikan dengan pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi yaitu guru mengakomodasikan perbedaan setiap 

siswa baik dari segi pemahaman, minat, gaya belajar, serta kemampuan. 

Pembelajaran berdiferensiasi ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan 

pengajaran mereka dengan kebutuhan dan minat masing-masing siswa, 

sekaligus memberikan kerangka kerja untuk mengintegrasikan beragam 

bidang studi dan menghubungkannya dengan masalah-masalah dunia nyata 

(Tomlinson, 2001). Pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap isu-isu penting, termasuk perubahan 

iklim, dengan memfasilitasi siswa dalam mengekspresikan diri sesuai dengan 

keunikan mereka sendiri dan meningkatkan pemahaman belajar siswa. 

 

Penelitian mengenai kesadaran perubahan iklim siswa sekolah menegah 

sendiri masih minim namun sudah ada peneliti yang meneliti permasalahan ini 

sebelumnya, Lopez et al. (2024) PjBL yang digunakan untuk meningkatkan 

kesadaran lingkungan pada siswa, dan Joon et al. (2023), program klub 

berbasis proyek yang digunakan meningkatkan pengetahuan, kepekaan, serta 

kemauan kuat melakukan tindakan dalam memecahkan masalah perubahan 
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iklim, dan Latifah (2018) Integrasi ESD dalam Problem based learning belum 

bisa meningkatkan kesadaran praktik siswa dan kesadaran sikap dan perilaku 

siswa pada topik perubahan iklim. Pembelajaran berdiferensiasi sudah pernah 

digunakan dalam beberapa penelitian sebelumnya, salah satunya Avivi dkk. 

(2023) impelementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan PjBL memberikan 

dampak positif dalam pembelajaran. Akan tetapi pembelajaran PjBL dengan 

pembelajaran berdiferensiasi yang dapat meningkatkan kesadaran siswa akan 

perubahan iklim belum ada yang menerapkan sebelumnya. 

 

Berdasarkan keterbatasan penelitian sebelumnya, maka peneliti memilih 

model PjBL dengan pembelajaran berdiferensiasi karena dianggap mampu 

untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap perubahan iklim dengan 

melihat hasil dan kelebihan dari penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya.  

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning 

dengan Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kesadaran Siswa akan 

Perubahan Iklim” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah ini adalah apakah ada pengaruh model PjBL dengan pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap kesadaran siswa akan perubahan iklim? 

 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh model 

PjBL dengan pembelajaran berdiferensiasi terhadap kesadaran siswa akan 

perubahan iklim 

 

 



7 

 

 
 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, dapat digunakan sebagai referensi dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas menggunkan model pembelajaran berbasis PjBL 

yang dipadu dengan pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan 

kesadaran siswa akan perubahan iklim  

2. Bagi Siswa, dapat digunakan untuk merangsang kesadaran dan 

pengetahuan siswa mengenai isu-isu global perubahan iklim 

3. Bagi Peneliti lain, dapat digunakan menambah wawasan mengenai 

pengaruh penerapan pembelajaran berbasis PjBL dengan pembelajaran 

berdiferensiasi, khususnya untuk meningkatkan kesadaran siswa 

mengenai perubahan iklim 

 

1.5 Ruang lingkup  

Ruang lingkup dalam penelitian yang akan dilakukan ini adalah: 

1. Pengaruh penerapan Project Based Learning dengan pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap kesadaran (awareness) siswa akan perubahan 

iklim diukur dengan cara memberikan angket untuk mengetahui 

peningkatan climate change awareness siswa antara kelompok 

eksperimen (PjBL dengan pembelajaran berdiferensiasi) dan kelompok 

kontrol (Discovery learning)  

2. Penelitian ini menggunakan model Project Based Learning dengan 

sintaks menurut George Lucas (2007) antara lain yakni, (1) Mulai dengan 

pertanyaan penting; (2) Mendesain rencana project; (3) Menyusun 

penjadwalan project; (4) memonitoring progress project; (5) penilaian 

hasil 

3. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka dengan kategori 

merdeka belajar 

4. Pembelajaran berdiferensiasi produk (Tomlinson,2001). 

5. Gaya belajar (Pratchett et al., 2016) 
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6. Indikator kesadaran akan perubahan iklim yang digunakan diadaptasi dari 

indikator kesadaran berkelanjutan yang dikembangkan oleh Hassan dkk 

(2010) yang terdiri dari tiga indikator yaitu, kesadaran emosional 

(emotional awareness), kesadaran sikap (attitude awareness), dan 

kesadaran praktik berkelanjutan (sustainability practice awareness). 

7. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X IPA di SMAN 2 Menggala 

pada tahun ajaran 2023/2024.



 
 

 
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Project Based Learning  

Project based learning adalah model pembelajaran yang menekankan 

pembelajaran melalui proyek atau tugas yang melibatkan siswa dalam 

eksplorasi, penelitian, perencanaan, dan penerapan konsep-konsep yang 

mereka pelajari. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada penyerapan 

informasi melalui kuliah atau bahan bacaan, tetapi juga mendorong siswa 

untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam melalui 

pengalaman praktis. PjBL juga memberikan kesempatan bagi peserta didik 

untuk mengeksplorasi masalah dan tantangan yang memiliki aplikasi dunia 

nyata, meningkatkan kemungkinan retensi jangka panjang terhadap 

keterampilan dan konsep.  

 

Model pembelajaran yang berlandaskan proyek merupakan pendekatan 

pembelajaran yang kreatif, di mana fokus utama adalah pada peserta didik 

(berorientasi pada siswa) dan peran guru hanya sebagai pengarah dan 

penyedia dukungan dalam proses pembelajaran. Peserta didik diberi 

kesempatan untuk bekerja secara mandiri dalam kelompok mereka. 

(Melinda & Zainil, 2020). Pembelajaran berbasis proyek adalah metode 

yang menggunakan media untuk mendukung proses pembelajaran. Peserta 

didik diarahkan untuk menjelajahi, mengevaluasi, menginterpretasikan, 

meringkas, dan mengolah informasi dalam kelompok, yang kemudian 

akan dipresentasikan untuk mendukung proses belajar mereka (Pratiwi & 
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Setyaningtyas, 2020). Model pembelajaran berbasis proyek memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menghasilkan produk nyata, sehingga 

mereka dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

(Haryanti, 2020). 

 

Berdasarkan paparan para ahli di atas mengenai definisi PjBL dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran 

yang melibatkan siswa dalam project yang berfokus pada pemecahan 

masalah atau eksplorasi mendalam tentang topik tertentu, seringkali 

dengan tujuan menghasilkan produk atau solusi yang nyata. 

 

Kegiatan pembelajaran PjBl mengacu sintaks model pembelajaran PjBL 

George Lucas (2007) berikut. 

1). Membuka kegiatan pembelajaran dengan pertanyaan yang 

menantang (Start with the Essential Question), kegiatan 

pembelajaran dimulai dengan menggunakan suatu pertanyaan 

pendorong (driving question).  Pertanyaan tersebut akan 

menimbulkan masalah atau situasi yang akan mereka tangani. 

Pilihlah topik yang sedang terjadi di dunia nyata dan mulailah 

melakukan penyelidikan mendalam.  

2). Mendesain rencana proyek, pada saat merancang proyek guru harus 

mempertimbangkan standar konten mana yang akan diterapkan. 

Pembuatan desain rencana proyek yang dilakukan secara 

kolaboratif antara guru dengan siswa dengan demikian siswa akan 

merasa memiliki proyek ketika mereka terlibat aktif dalam 

pengambilan keputusan. Perencanaan berisi tentang memilih 

aktivitas/kegiatan yang dapat mendukung serta menjawab 

pertanyaan esensial, kemudian mengintegrasikan sebanyak 

mungkin subjek yang dapat mendukung ke dalam proyek, dan 

memberitahukan alat dan bahan yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan proyek. 
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3). Menyusun jadwal project, jadwal disusun secara kolaboratif antara 

guru dan siswa. Proyek yang dikerjakan siswa adalah proyek yang 

membutuhkan waktu yang cukup panjang pada saat pengerjaannya, 

sehingga guru dapat meminta siswa untuk menyelesaikan proyek 

secara berkelompok di luar jam sekolah. Penyusunan jadwal 

sangatlah penting untuk dilakukan agar project dapat dikerjakan 

sesuai jadwal dan dapat mencapai target. 

4). Memonitor progress project, guru bertanggung jawab untuk 

mengawasi pekerjaan proyek siswa. Pemantauan memerlukan 

bantuan siswa selama keseluruhan proses. Dengan kata lain, guru 

berperan sebagai pembimbing dalam kegiatan siswa. Guru 

menunjukkan kepada anak-anak cara bekerja dalam kelompok. 

Setiap siswa dapat menempuh jalurnya masing-masing tanpa 

mengorbankan kepentingan kelompok lain. 

5). Penilaian hasil, penilaian dilakukan sebagai acuan guru untuk 

mengukur ketercapaian standar project yang telah dilakukan, serta 

memberikan umpan balik mengenai pemahaman yang telah dicapai 

oleh siswa. Tahap ini mendukung guru dalam menetapkan strategi 

pembelajaran yang efektif. Penilaian produk dilakukan pada saat 

masing-masing kelompok melakukan presentasi. 

 

2.1.2 Pembelajaran Berdiferensiasi  

Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar dimana didik 

dapat mempelajari materi pelajaran sesuai dengan kemampuan, apa yang 

disukai, dan kebutuhanannya masing-masing, sehingga mereka tidak 

frustasi dan merasa enjoy dalam belajar (Tomlinson, 2001). Dalam 

pengimpelementasiaan pembelajaran berdiferensiasi guru harus dapat 

memahami dan menyadari bahwa dalam mengajar tidak hanya dengan satu 

cara, metode, strategi yang digunakan untuk mengajar. Guru harus 

Menyusun bahan ajar, kegiatan pembelajaran, dan penilaian akhir sesuai 

dengan kesiapan siswa saat mempelajari bahan ajar tersebut, selain itu juga 
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guru perlu memperhatikan minat atau hal yang disukai siswanya pada saat 

belajar. 

Menurut Tomlinson (2001: 7-12) diferensiasi terkategorikan menjadi 3 

elemen yakni: 

1. Konten 

Konten yang dimaksud disini adalah materi/isi apa yang nantinya 

diajarkan oleh guru kepada siswa di dalam kelas. Guru dapat membuat 

ataupun memodifikasi konten pembelajaran yang akan diajarkan 

kepada siswa yang disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan siswa.  

Diferensiasi konten pembelajaran meliputi: 

a. Menyajikan materi dalam mode visual, audio, dan kinestetik.  

b. Menyediakan intruksi pemanduan untuk memandu pembelajaran. 

c. Menyajikan fakta dan keterampilan penting.  

d. Membedakan melalui asesmen awal pemahaman dan keterampilan 

siswa, lalu mencocokkan siswa dengan kegiatan yang sesuai.  

e. Memberikan pilihan kepada siswa untuk menambah kedalaman 

pembelajaran.  

f. Memberikan siswa dengan sumber daya tambahan yang sesuai 

dengan tingkat pemahamannya. 

2. Proses  

Proses pembelajaran berdiferensiasi yang dimaksud disini adalah 

kegiatan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Segala kegiatan 

yang dilakukan oleh siswa ini tidak hanya diberikan nilai angka saja, 

melainkan juga dilakukan penelitian secara kualitatif yaitu dapat 

berupa note umpan balik mengenai sikap, pengetahuan serta 

keterampilan siswa, sehingga guru dapat mengetahui apa saja yang 

masih kurang dan perlu diperbaiki. 

 

Kegiatan-kegiatan yang bermakna yang dapat dilakukan oleh siswa 

dapat berupa bagaimana siswa memahami informasi, dan keterampilan 

yang dipelajari. Pada diferensiasi proses ini guru dapat memvariasikan 
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proses pembelajaran tergantung bagaimana siswa tersebut belajar bisa 

berdasarkan minat dan gaya belajar siswa. 

 

Diffensiasi proses pembelajaran meliputi: 

a. Menyediakan aktivitas berjenjang (Gunakan aktivitas berjenjang 

(aktivitas pada tingkat kesulitan yang berbeda, tetapi terfokus 

pada tujuan pembelajaran utama yang sama). 

b. Menyajikan panduan tugas lebih rinci dan spesifik  

c. Menyediakan materi sumber daya pada berbagai tingkat 

keterbacaan dan kecanggihan. 

d. Menyediakan diskusi kelompok kecil pada berbagai tingkat 

kompleksitas dan berfokus pada berbagai keterampilan. 

3. Produk  

Produk pembelajaran memungkinkan guru menilai materi yang telah 

dikuasai siswa dan memberikan materi berikutnya. Gaya belajar siswa 

juga menentukan hasil belajar seperti apa yang akan ditunjukkan pada 

guru. 

Diferensias produk pembelajaran meliputi:  

a. Mengarahkan siswa untuk mengembangkan produk 

b. Mengizinkan siswa untuk menggunakan berbagai format atau 

media untuk mengekspresikan pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan mereka 

c. Mendorong siswa untuk bekerja sama dalam mengembangkan 

produk 

d. Memberikan pilihan produk sesuai dengan gaya belajar (visual, 

auditori, kinestetik) 

e. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 

penyelidikan independen dengan bimbingan guru atau mentor 

yang tepat 
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2.1.3 Gaya Belajar 

Setiap siswa memiliki cara yang unik dalam mempelajari dan memahami 

materi pembelajaran. Beberapa siswa lebih mudah memahami melalui 

penglihatan dan pengamatan, sementara yang lain lebih efektif belajar 

dengan mendengarkan. Ada juga siswa yang lebih cepat memahami 

dengan mencoba, mempraktikkan, atau melibatkan gerakan fisik. 

Perbedaan ini terjadi karena setiap siswa memiliki gaya belajar yang 

beragam (Alaydrus, 2020). 

 

Gaya belajar merupakan cara atau kebiasaan belajar yang dianggap paling 

nyaman dan efektif bagi siswa dalam menerima, memahami, memproses, 

dan mengolah informasi, sehingga memudahkan siswa untuk 

mengingatnya dalam ingatan mereka (Hamna & BK, 2021). Pendapat ini 

selaras dengan Kadir dkk (2020), yang menyatakan bahwa gaya belajar 

adalah metode yang paling mudah bagi seseorang untuk menyerap, 

mengatur, dan menerima informasi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa keberhasilan belajar seseorang sangat dipengaruhi oleh gaya belajar 

yang sesuai.  

 

Menurut Pratchett et al. (2016:11-12) gaya belajar dapat di bagi dalam tiga 

kategori utama yaitu: 

1. Gaya Belajar Visual 

Gaya belajar visual adalah cara belajar yang mengandalkan 

kemampuan melihat, mengamati, dan aktivitas serupa. Bagi siswa 

dengan gaya belajar ini, indra penglihatan memegang peranan yang 

sangat penting. Mereka akan lebih ampu melakukan tugas baru setelah 

membaca instruksi atau melihat seseorang melakukannya terlebih 

dahulu. 

Menurut Restianim dkk (2020), gaya belajar visual memiliki beberapa 

karakteristik, di antaranya:  

a. Menyukai kerapian 
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b. Mudah mengingat dengan melihat daripada mendengar 

c. Sangat teliti dan mendetail  

d. Ketika berbicara cenderung lebih cepat 

e. Tidak terganggu dengan keributan 

f. Lebih suka membaca sendiri dibandingkan dibacakan orang lain 

g. Terkadang kehilangan fokus saat ingin memperhatikan sesuatu 

 

Strategi yang dapat digunakan guru untuk mendukung siswa dengan 

gaya belajar visual meliputi pemanfaatan materi visual seperti gambar, 

grafik, diagram, dan poster. Guru juga dapat menambahkan kode 

warna untuk menyoroti informasi penting (Putri dkk., 2021) 

 

2. Gaya Belajar Auditori 

Gaya belajar auditori merupakan cara belajar yang mengandalkan 

pendengaran untuk memperoleh informasi. Oleh sebab itu, siswa 

dengan gaya belajar ini sangat bergantung pada kemampuan indra 

pendengaran mereka. Mereka akan mampu melakukan tugas baru 

setelah mendengarkan instruksi dari seorang ahli. 

Menurut Kusumardi (2023), beberapa karakteristik siswa dengan gaya 

belajar auditori antara lain: 

a. Belajar dengan mendengarkan 

b. Berbicara sendiri ketika belajar 

c. Senang membaca dan mendengarkan daripada menulis 

d. Mudah terganggu dengan keributan 

e. Lemah dalam aktivitas visual 

 

Strategi yang dapat diterapkan guru untuk siswa dengan gaya belajar 

auditori meliputi melibatkan mereka dalam kegiatan diskusi, 

memungkinkan siswa merekam materi pelajaran, serta menggunakan 

variasi vokal seperti perubahan volume, nada, dan kecepatan saat 

menyampaikan materi (Putri dkk, 2021) 
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3. Gaya Belajar Kinestetik 

Siswa dengan gaya belajar kinestetik cenderung belajar melalui 

aktivitas fisik, sentuhan, dan praktik langsung untuk membantu mereka 

mengingat informasi. Beberapa karakteristik siswa dengan gaya belajar 

ini antara lain: 

a. Sulit berdiam diri atau selalu ingin bergerak 

b. Suka menggunakan objek nyata dalam belajar.  

c. Menyukai percobaan 

d. Menyukai aktivitas fisik dan permainan 

e. Tidak mudah teralihkan oleh keadaan yang kacau 

 

Strategi yang dapat diterapkan untuk siswa dengan gaya belajar 

kinestetik meliputi tidak memaksakan mereka belajar dalam waktu 

yang terlalu lama, memberikan izin untuk belajar sambil 

mendengarkan musik, serta melibatkan mereka dalam kegiatan belajar 

yang memungkinkan eksplorasi lingkungan sekitar (Putri dkk., 2021). 

 

2.1.4 Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pembelajaran Berbasis 

Proyek 

 

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) secara alami cocok untuk pengajaran 

yang berbeda. Secara desain, sistem ini berpusat pada siswa dan 

digerakkan oleh siswa, serta memberikan ruang bagi guru untuk memenuhi 

kebutuhan siswa dalam berbagai cara. PjBL dapat memungkinkan 

diferensiasi yang efektif dalam penilaian serta pengelolaan dan pengajaran 

sehari-hari.  

 

Menurut Miller (2016) terdapat beberapa strategi diferensiasi khusus yang 

dapat digunakan selama proyek PjBL: 

1. Differentiate Through Teams 

Membedakan melalui tim proyek, kita semua tahu bahwa 

pengelompokan yang heterogen dapat berhasil, namun terkadang 
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pengelompokan secara homogen dapat menjadi solusi yang efektif 

untuk melakukan diferensiasi dalam sebuah proyek.  

2. Reflection And Goal Setting 

Refleksi adalah komponen penting dari PBL. Selama proyek 

berlangsung, siswa harus merefleksikan pekerjaan mereka dan 

menetapkan tujuan untuk pembelajaran lebih lanjut. Pada pencapaian 

tertentu dalam sebuah proyek, seorang guru meminta siswa 

merefleksikan apa yang telah mereka pelajari. Guru tersebut kemudian 

merancang kegiatan untuk mendukung siswa dalam mempelajari tidak 

hanya apa yang mereka inginkan, tetapi juga apa yang perlu mereka 

ketahui. 

3. Mini-Lessons, Centers, And Resources 

Pelajaran mini dan fokus pada kegiatan utama menjadi strategi 

manajemen yang efektif untuk mencegah waktu tersita di kelas. 

Pelajaran mini dan fokus kegiatan utama adalah cara yang efektif 

untuk membedakan instruksi. Guru dapat menawarkan Pelajaran mini 

dan kegiatan utama untuk mendukung pembelajaran siswa, guru juga 

dapat menunjukkan kepada siswa berbagai sumber untuk belajar, 

termasuk video, permainan, dan bacaan. Namun tidak semua siswa 

membutuhkan Pelajaran mini, maka guru dapat menawarkan kepada 

siswa yang benar-benar membutuhkan. 

4. Voice And Choice In Products 

komponen penting lainnya dari PjBL adalah suara dan pilihan siswa, 

baik dalam hal apa yang siswa hasilkan dan bagaimana mereka 

menggunakan waktu mereka. Dengan produk, guru dapat 

mengizinkan siswa untuk menunjukkan apa yang mereka ketahui 

dengan berbagai cara baik dari komponen tertulis hingga karya atau 

pertunjukan. Guru dapat membedakan cara siswa dievaluasi secara 

sumatif.  

5. Differentiate Through Formative Assessments 

Penilaian formatif dapat terlihat sama untuk semua siswa. Mereka 

juga dapat terlihat berbeda. Kita tahu bahwa siswa dapat menunjukkan 



18 
 

 

apa yang telah mereka pelajari dengan cara yang berbeda, seperti yang 

telah disebutkan di atas dalam hal produk yang dihasilkan sebagai 

penilaian sumatif. Selain itu, ketika Guru memeriksa pemahaman 

siswa di sepanjang proses pembelajaran, Guru dapat melakukan 

penilaian dengan berbagai cara yang berbeda jika diperlukan. 

6. Balance Teamwork and Individual Work 

Kerja tim dan kolaborasi terjadi secara teratur dalam proyek PjBL. 

Ketika guru ingin meningkatkan kolaborasi sebanyak konten. Namun, 

ada kalanya instruksi dan latihan individu mungkin diperlukan. Guru 

perlu membedakan lingkungan belajar karena beberapa siswa belajar 

lebih baik dengan belajar sendiri, dan yang lainnya belajar lebih baik 

dalam tim. Faktanya, kita semua membutuhkan waktu untuk 

memproses dan berpikir sendiri seperti halnya kita membutuhkan 

waktu untuk belajar dari teman sebaya. Pastikan untuk 

menyeimbangkan keduanya sehingga guru dapat mendukung 

lingkungan yang kolaboratif sambil memberikan waktu untuk bertemu 

dengan siswa secara individual. 

 

Dalam penelitian ini, siswa diberikan sumber belajar yang beragam 

termasuk video, artikel, dan sumber literatur terpercaya, serta Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai panduan untuk mengerjakan proyek 

sesuai dengan gaya belajar kelompok masing-masing. Siswa diminta untuk 

mengikuti pembelajaran berdasarkan LKPD, yang dirancang untuk 

memberikan arahan spesifik dalam menghasilkan produk yang berbeda.  

 

2.1.5 Perubahan Iklim 

 

Salah satu isu global terpenting yang saat ini menyita perhatian dunia 

adalah perubahan iklim. Menurut Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2009, 

perubahan iklim merujuk pada pergeseran iklim yang disebabkan, baik 

secara langsung maupun tidak, oleh kegiatan manusia yang berpengaruh 

pada perubahan komposisi atmosfer secara global dan pola variabilitas 
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iklim alami yang dapat diobservasi dalam periode waktu tertentu. 

Pergeseran fisik ini tidak bersifat sementara, melainkan berlangsung dalam 

jangka waktu yang lama. Perubahan iklim diartikan sebagai pergeseran 

rata-rata salah satu atau lebih elemen cuaca di suatu wilayah tertentu. 

 

Perubahan iklim adalah fenomena yang sudah lama ada, dengan kondisi 

iklim global yang terus berubah. Jutaan tahun yang lalu, tempat-tempat 

yang sekarang kita anggap hangat dulunya tertutup salju, dan dalam 

beberapa ratus tahun terakhir, rata-rata suhu mengalami perubahan yang 

bervariasi setiap musim, akibat dari perubahan radiasi matahari, atau 

karena letusan gunung berapi yang terjadi secara berkala. Namun, yang 

berbeda kali ini adalah bahwa perubahan iklim yang sedang dan akan 

terjadi tidak hanya disebabkan oleh faktor alam, tetapi juga lebih 

dipengaruhi oleh beragam aktivitas manusia.  

 

Perkembangan ekonomi yang sangat cepat memberikan efek yang 

signifikan terhadap iklim dunia, salah satunya melalui pembakaran besar-

besaran bahan bakar fosil seperti batu bara dan minyak, serta penebangan 

hutan. Kerusakan ini terutama terjadi melalui emisi “gas rumah kaca”, 

yang dinamakan demikian karena gas-gas tersebut berfungsi seperti atap 

rumah kaca. Gas-gas ini memungkinkan sinar matahari masuk ke atmosfer 

planet kita. 

 

Gas rumah kaca merupakan gas yang terdapat atmosfer, GRK ini 

dihasilkan dari berbagai aktivitas manusia dan alam, keberadaan GRK 

apabila terkategori dalam normal maka sejatinya memberikan dampak 

yang sangat baik bagi Bumi dan makhluk yang tinggal di Bumi. GRK ini 

memiliki kemampuan untuk menangkap panas Matahari sehingga bisa 

menghangatkan suhu Bumi. Tanpa adanya GRK di atmosfer maka suhu 

Bumi akan turu berkisar -180C. Akan tetapi, jika jumlah GRK pada 

atmosfer melebihi batas normal atau terkategori tinggi akan menyebabkan 

Bumi mengalami kenaikan suhu yang ekstrem. Kenaikan suhu Bumi yang 
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ekstrem ini akan menyebabkan bumi menjadi semakin panas, sehingga 

dapat mengakibatkan berbagai kerusakan alam. Kerusakan alam yang 

terjadi secara terus menerus akan menjadikan Bumi bukanlah tempat yang 

aman lagi bagi manusia dan makhluk hidup lainnya 

 

Menurut IPCC (2014) terdapat enam jenis GRK yang menjadi penyebab 

terjadinya perubahan iklim: 

1). Karbon dioksida (CO2) merupakan gas yang dihasilkan dari berbagai 

aktivitas manusia dan alam, yaitu pembakaran bahan bakar batu bara 

dan fosil, erupsi gunung berapi, kebakaran hutan, penggunaan energi 

listrik, mesin industry, serta kendaraan bermotor. 

2). Metana (CH4) merupakan Gas yang dihasilkan dari proses pembusukan 

sampah dan berbagai aktivitas manusia dari berbagai sumber, termasuk 

pertanian, peternakan, pengelolaan limbah, dan produksi bahan bakar 

fosil 

3). Nitrat oksida (N2O) merupakan gas yang berasal dari berbagai aktivitas 

di bidang pertanian khususnya dalam penggunaan pupuk buatan, dan 

pembakaran limbah pertanian. Selain di bidang pertanian gas N2O juga 

berasal dari aktivitas lainnya seperti industri, pembakaran bahan bakar 

fosil serta produksi limbah padat. 

4). Hidrofluorokarbon (HFCs) merupakan gas berfluorinasi yang 

dimanfaatkan pada pembuatan beberapa produk seperti pendingin 

ruangan, dan penghambat api. 

5). Perfluorokarbon (PFCs) merupakan hasil dari peleburan aluminium 

dan pengayaan uranium yang dihasilkan dari proses industry dan 

digunakan dalam manufaktur. 

6). Sulfur Heksafluorida (SF6) merupakan gas yang digunakan dalam 

pemprosesan magnesium dan manufaktur semikonduktor. 

 

Menurut IPCC (2021) merupaakan gas rumah kaca yang memiliki 

pengaruh yang paling signifikasn terhadap perubahan iklim. Meskipun 

konsentrasinya di atmosfer lebih rendah dibandingkan karbon dioksida, 
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gas metana memiliki efektivitas dalam memerangkap panas di atmosfer 25 

kali lebih kuat dibandingkan dengan karbon dioksida. 

 

Perubahan iklim sangatlah mempengaruhi ekosistem baik ekosistem di 

darat ataupun di laut. Dampak perubahan iklim menurut IPCC (2018) 

terjadi dibeberapa sektor yaitu: 

1). Dampak perubahan iklim pada kelautan 

Menurut laporan IPCC (2018) lapisan permukaan atas lautan sudah 

mengalami kenaikan suhu, demikian juga permukaan tiga cekungan 

samudra telah mengalami kenaikan selama rentang waktu 1950-2016 

dengan masing-masing sebesar 0,110C, 0,070C, dan 0,050C per dekade 

pada samudra hindia, atlantik, dan pasifik. 

Sementara di permukaan air lautan Indonesia juga mengalami kenaikan 

suhu. Bappenas (2018) menyatakan bahwa kenaikan suhu permukaan 

air laut di Indonesia terjadi berdampingan dengan terjadinya 

peningkatan suhu udara di Indonesia yang mencapai 0,70C setiap abad. 

Bappenas juga mengungkapkan bahwa pada tahun 2040 tinggi 

gelombang perairan Indonesia, khususnya di daerah perairan bagian 

timur dapat bertambah hingga 0,5 meter. Akibatnya angka presentase 

kecelakaan kapal akan meningkat, dan terhambatnya pelayaran kapal 

antar pulau akan meningkat pula. 

Dengan adanya kenaikan suhu permukaan air laut juga dapat 

mengakibatkan lapisan es di kutub utara mencair lebih cepat. Menurut 

laporan IPCC, pada rentang waktu 1997-2014 rata-rata laut es di kutub 

utara mengalami penyusutan sampai sebesar 130 ribu km2/tahun, 

proses ini empat kali lebih cepat daripada proses penyusutan es pada 

rentang waktu 1979-1996. 

2). Dampak perubahan iklim pada pertanian 

Kenaikan suhu udara dan curah hujan menyebabkan penurunan serta 

kerugian hasil panen, apabila perubahan iklim ini terjadi dalam jangka 

waktu yang panjang dapat menjadi ancaman pada ketersediaan pangan 

masyarakat di dunia. Menurut laporan IPCC (2014), kenaikan suhu 
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udara dan curah hujan sudah menurunkan produksi tanaman dan hasil 

panen terutama pada bahan pokok seperti gandum, jagung, padi, dan 

kedelai.  

3). Dampak perubahan iklim pada kesehatan 

Perubahan iklim yang menyebabkan kenaikan suhu dan curah hujan 

tentu akan snagat berdampak pada kesehatan manusia. Berdasarkan 

laporan IPCC (2018) gelombang panas yang buruk akan menurunkan 

kualitas udara sehingga dapat menimbulkan gangguan kesehatan pada 

saluran pernapasan manusia. Suhu yang meningkat secara ekstrem 

akan sangat menggangu aktivitas dan produktivitas manusia dan 

mahkluk hidup lainnya. Selain itu juga, perubahan curah hujan 

berkontribusi meningkatkan perkembangbiakan nyamuk serta 

memperpanjang kelangsungan hidup nyamuk. Akibatnya intensitas 

penyakit seperti malaria dan DBD dan penyakit yang disebabkan oleh 

nyamuk lainnya akan meningkat khususnya di wilayah Asia, afrika, 

dan Amerika Selatan. 

4). Dampak Perubahan Iklim pada Ekosistem 

Perubahan iklim yang terjadi dalam jangka panjang tidak hanya 

berdampak pada kehidupan manusia tetapi juga sangat berdampak 

pada kelangsungan hidup tanaman dan hewan. UNESCO (2017) 

memperkirakan akan ada sembilan situs warisan dunia yang berisi 

terumbu karang akan lenyap apabila manusia tidak berusaha untuk 

mengurangi produksi GRK.  

 

Menurut laporan IPCC (2022) berikut ini adalah beberapa solusi 

mengatasi perubahan iklim. 

1). Transisi Energi 

Pentingnya transisi cepat dari bahan bakar fosil menuju sumber energi 

terbarukan seperti energi surya, angin, dan hidroelektrik. Laporan 

tersebut menunjukkan bahwa biaya energi terbarukan telah menurun 

secara dramatis dalam beberapa tahun terakhir, membuatnya semakin 

kompetitif dibandingkan bahan bakar fosil. Selain itu, peningkatan 
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efisiensi energi di semua sektor, mulai dari industri hingga rumah 

tangga, dianggap sebagai strategi "win-win" yang dapat mengurangi 

emisi sekaligus menghemat biaya. 

2). Transportasi 

IPCC menganjurkan pelestarian besar-besaran kendaraan listrik dan 

hidrogen, serta peningkatan sistem transportasi publik yang efisien. 

Kota-kota didorong untuk mengembangkan infrastruktur yang 

mendukung bersepeda dan berjalan kaki, serta merencanakan tata kota 

yang dapat mengurangi kebutuhan perjalanan. Teknologi baru seperti 

kendaraan otonom dan berbagi kendaraan juga dipandang sebagai 

potensi untuk mengurangi emisi di sektor ini 

3). Pertanian  

IPCC mendesak segera menghentikan deforestasi dan meningkatkan 

upaya reboisasi untuk menyerap karbon dari atmosfer. Adopsi praktik 

pertanian berkelanjutan dan regeneratif dapat membantu menyimpan 

karbon dalam tanah sekaligus meningkatkan ketahanan pangan. 

4). Pengelolaan Limbah 

Pengelolaan limbah yang lebih baik juga ditekankan dalam laporan 

IPCC. Pengurangan produksi limbah melalui daur ulang dan 

penggunaan kembali, serta penangkapan gas metana dari tempat 

pembuangan sampah, dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pengurangan emisi. Pengomposan limbah organik tidak hanya 

mengurangi emisi metana tetapi juga menghasilkan pupuk alami yang 

bermanfaat 

5). Perubahan Perilaku 

IPCC menekankan pentingnya perubahan perilaku individu dan 

masyarakat. Edukasi masyarakat tentang dampak perubahan iklim dan 

solusinya, dorongan untuk gaya hidup rendah karbon, dan peningkatan 

kesadaran konsumen tentang pilihan produk yang ramah lingkungan 

semuanya dianggap sebagai komponen penting dari strategi mitigasi 

yang komprehensif. 
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2.1.6 Kesadaran akan Perubahan Iklim 

 

Kesadaran perubahan iklim adalah pemahaman dan kesadaran yang 

dimiliki oleh individu atau masyarakat tentang perubahan iklim dan 

dampaknya terhadap kehidupan manusia dan lingkungan. Hal ini meliputi 

pemahaman tentang perubahan iklim, dampaknya, serta langkah-langkah 

yang dapat diambil untuk mengurangi dampak tersebut. (UNESCO, 2019). 

Menurut Hasan dkk. (2010) Indikator kesadaran berkelanjutan di sajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. indikator Kesadaran Berkelanjutan 

Kategori Tingkat 

Kesadaran 

Indikator  Kesadaran akan Perubahan Iklim 

Emotional awareness  

(Kesadaran emosional) 

1. Mampu menunjukkan rasa kepedulian 

untuk mengurangi aktivitas yang dapat 

menyebabkan perubahan iklim 

2. Mampu menunjukkan rasa kecewa 

terkait peningkatan emisi GRK yang 

berasal aktivitas manusia 

Behavior and attitude 

awareness 

(Kesadaran sikap) 

1. Mampu menunjukkan sikap mengenai 

penyebab perubahan iklim 

2. Mampu memberikan respon atau 

tanggapan mengenai aktivitas manusia 

yang memberikan dampak terhadap 

perubahan iklim 

 

Sustainabilty practice 

awareness 

(Kesadaran praktik 

berkelanjutan) 

1. Mampu menentukan upaya yang akan 

diambil untuk mengurangi dampak 

perubahan iklim 

2. Mampu mampu bekerja sama dengan 

teman sebaya dan komunitas untuk 

merancang kegiatan kolektif yang 

mendukung pengelolaan limbah rumah 

tangga secara berkelanjutan 
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2.1.7 Peran Project Based Learning dan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Dalam Meningkatkan Kesadaran akan Perubahan Iklim 

 

Menurut Trianto (2014), model pembelajaran adalah suatu struktur 

konseptual yang menggambarkan metode teratur dalam mengorganisir 

pengalaman belajar untuk mencapai sasaran pendidikan tertentu dan 

berperan sebagai acuan bagi perancang pembelajaran. Seorang guru perlu 

dapat menyesuaikan model pembelajaran yang akan diterapkannya dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin diraih. Pada proses pembelajaran, penting 

untuk diperhatikan kesadaran siswa dalam mengatasi permasalahan, bukan 

hanya perkembangan pengetahuan saja. Model pembelajaran yang 

digunakan diharapkan dapat meningkatkan kesadaran emosional, 

kesadaran sikap, dan kesadaran praktik siswa adalah Project based 

learning (PjBL) yang dipadu dengan pembelajaran berdiferensiasi. Pada 

proses pembelajaran PjBL yang dipadu pembelajaran berdiferensiasi ini 

menekankan pembelajaran melalui proyek atau tugas nyata yang 

menantang dan relevan yang dikerjakan sesuai dengan minat dan gaya 

belajar siswa. Dalam PjBL, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi 

mereka juga menemukan ide-ide baru dalam membuat dan menciptakan 

suatu karya berdasarkan eksplorasi, penyelidikan, dan penerapan konsep-

konsep yang mereka pelajari.  

  

PjBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi secara 

langsung dalam pembelajaran melalui proyek-proyek yang memiliki 

keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kombinasi PjBL dengan 

pembelajaran berdiferensiasi menciptakan lingkungan belajar yang sangat 

efektif. Avivi dkk. (2023) mengemukakan bahwa pendekatan terintegrasi 

ini memungkinkan siswa untuk mencapai proyek-proyek yang sesuai 

dengan minat dan kemampuan mereka, sambil tetap mencapai tujuan 

pembelajaran yang sama. Dalam konteks perubahan iklim, siswa dapat 

mengeksplorasi dampak, penyebab, dan solusi potensial melalui proyek-

proyek yang mereka rancang, selain itu siswa dapat memilih aspek-aspek 

spesifik untuk diteliti atau solusi-solusi yang ingin mereka kembangkan. 
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Proses ini membantu mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam 

dan kesadaran yang lebih tinggi terhadap isu-isu perubahan iklim 

  

 Berdasarkan penelitian sebelumnya model PjBL dan pembelajaran 

berdiferensiasi terbukti berpengaruh dan dapat meningkatkan pemahaman, 

pengetahuan, serta berpengaruh positif terhadap kemampuan aksi siswa 

dalam merespon isu perubahan iklim (Avivi dkk., 2023; Joon et al., 2023; 

Lopez et al., 2024). Sebelumnya sudah ada penelitian mengenai 

pembelajaran Problem based learning (Latifah,2018) yang menunjukkan 

bahwa kesadaran berkelanjutan siswa pada topik perubahan iklim 

meningkat namun hanya mampu meningkatkan kesadaran emosional.  

 

Berdasarkan paparan di atas, model PjBL dan pembelajaran berdiferensiasi 

memiliki peran penting dalam membantu siswa dalam membangun 

keaktifan belajar, meningkatkan pemahaman serta kesadaran siswa dalam 

memberikan solusi mengenai permasalahan perubahan iklim. Model 

tersebut diperkirakan efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa yang 

dimulai dari pemecahan masalah hingga menciptakan suatu produk. 

 

2.2 Penelitian Relevan 

 Tabel 2. Penelitian yang relevan 

No. Peneliti Judul Hasil 

1. Lopez et al. 

(2024) 

Effects of a 

Project-Based 

Learning 

Methodology on 

Environmental 

Awareness of 

Secondary School 

Students 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

proyek berbasis 

lingkungan yang 

menggunakan model 

Project-Based Learning 

(PjBL) efektif dalam 

meningkatkan kesadaran 

lingkungan siswa sekolah 

menengah. 

2. Joon et al. (2023) The Influence of 

A Project-Based 

Club Program 

On Middle 

School Students’ 

Hasil penelitian program 

klub berbasis proyek 

memiliki pengaruh positif 

terhadap kemampuan aksi 

siswa sekolah menengah 
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No. Peneliti Judul Hasil 

Action 

Competency In 

Responding To 

Climate Change 

dalam merespons 

perubahan iklim. Program 

ini meningkatkan 

pemahaman siswa 

tentang perubahan iklim, 

sensitivitas terhadap isu 

tersebut, kemampuan 

untuk merenungkan 

masalah tersebut, dan 

kemauan untuk 

mengambil tindakan.  

3. Latifah, (2018) Integrasi Esd 

(Education For 

Sustainable 

Development) 

Dalam 

Pembelajaran 

Problem Based 

Learning (Pbl) 

Untuk 

Meningkatkan 

Penguasaan 

Konsep Dan 

Profil 

Sustainability 

Awareness Siswa 

Smp Pada Topik 

Perubahan Iklim 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

model Problem Based 

Learning (PBL) dengan 

pendekatan pendekatan 

ESD (Education for 

Sustainable 

Development) efektif 

dalam meningkatkan 

Emotional awareness 

dengan presentase 100%, 

namun belum mampu 

meningkatkan 

Sustainability practice 

awareness dengan 

presentase sebesar 52% 

sangat jarang dilakukan, 

Behavioral and attitude 

awareness presentase 

49% jarang dilakukan 

4. Avivi dkk. (2023) Implementasi 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Dengan Model 

Project Based 

Learning Pada 

Peserta Didik 

Sekolah 

Menengah Atas 

Kelas X Pada 

Materi 

Bioteknologi 

 

Hasil penelitian   ini   

menunjukkan bahwa 

penerapan metode 

pengajaran yang berbeda-

beda memberikan 

pengaruh yang baik baik 

untuk guru maupun 

siswa. Suasana belajar 

menjadi lebih 

menyenangkan karena 

siswa lebih bersemangat 

dan antusias dalam proses 

belajar. Siswa juga 

memiliki kebebasan 

untuk mengekspresikan 

kemampuannya sesuai 
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No. Peneliti Judul Hasil 

dengan minat mereka, 

sehingga pengalaman 

belajar terasa lebih berarti 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kesadaran memiliki beragam makna yang dapat dilihat dari berbagai sudut 

pandang. Kesadaran memiliki peran yang krusial dalam pengembangan emosi, 

perasaan, sikap, pikiran, serta cara adaptasi dengan lingkungan sekitar. Dalam 

beberapa dekade terakhir isu global perubahan iklim merupakan masalah yang 

semakin mengkhawatirkan bagi bumi, dibuktikan dengan dampak yang nyata 

dan merusak seperti suhu global yang terus meningkat. Tanpa kita sadari 

aktivitas manusia yang menjadi penyebab utama perubahan iklim, salah satu 

aktivitasnya adalah pembakaran bahan bakar batu bara dan fosil yang 

menyebabkan peningkatan gas rumah kaca sehingga melebihi batas normal. 

Peningkatan gas rumah kaca melebihi batas normal ini akan sangat berdampak 

perubahan iklim yang sangat ekstrem.  Hal yang dapat dilakukan untuk 

menghadapi serta mengurangi dampak perubahan iklim dengan memasukkan 

isu perubahan iklim dalam pembelajaran disekolah. Tanpa pemahaman yang 

baik terhadap perubahan iklim, siswa akan sulit mengetahui solusi-solusi 

terbaik yang bisa mereka lakukan untuk menghadapi perubahan iklim. Oleh 

karena itu, guru berperan penting untuk dapat memilih metode pengajaran 

yang efektif sehungga dapat membantu meningkatkan kesadaran siswa 

terhadap isu-isu penting termasuk perubahan iklim. 

 

Terdapat 3 indikator kesadaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kesadaran siswa untuk mengatasi krisis iklim dalam materi fisika. Namun 

pada proses pembelajaran perubahan iklim masih ada kategori kesadaran yang 

belum bisa ditingkatkan secara maksimal yaitu kesadaran sikap (attitude 

awareness), serta kesadaran praktik (practice awareness). 
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Solusi alternatif yang dapat dilakukan adalah mengggunakan model 

pembelajaran PjBL dengan pembelajaran berdiferensiasi, dimana model ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri 

dengan fokus pada proyek. Selain itu, dengan menggunakan model PjBL 

siswa dapat bekerja sama dalam tim untuk mengembangkan keterampilan 

komunikasi, kreatif, dan inovatif, serta mengintegrasikan praktik dan teori 

dalam pengembangan solusi untuk mengatasi suatu permasalahan. Kemudian 

pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengakui keberagaman kebutuhan dan kemampuan setiap siswa. Dalam 

konteks pembelajaran fisika, pendekatan ini dapat diterapkan melalui 

diferensiasi konten, proses, dan produk. Dengan mengintegrasikan 

pembelajaran berdiferensiasi produk dan PjBL, siswa dapat mengembangkan 

kesadaran praktik dan serta kreativitas dalam pembuatan produk fisika yang 

terintegrasi dengan isu-isu kontekstual. Selain itu, siswa juga dapat 

mengekspresikan pemahaman mereka melalui produk fisika yang mereka 

buat, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan kesadaran fisika mereka.  

 

Kesadaran praktik siswa dapat ditingkatkan melalui kegiatan pembuatan 

proyek yang memuat indikator kesadaran didalamnya. 

Aktivitas pada proyek perubahan iklim ini, yaitu mulai dengan pertanyaan 

penting, mendesain rencana proyek, menyusun jadwal proyek, memonitoring 

progress proyek, dan penilaian hasil. 

 

Fase pertama yaitu mulai dengan pertanyaan penting. Dalam fase ini ini Guru 

memberi tayangan video mengenai penyebab serta dampak perubahan iklim 

untuk merangsang bagaimana respon kepedulian siswa untuk mengurangi 

dampak perubahan iklim, selain itu pada aktivitas pertama ini guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali pengetahuan siswa 

melalui pertanyaan-pertanyaan tentang penyebab perubahan iklim yang 

berasal dari berbagai aktivitas manusia dan alam, serta dapat menunjukkan 

respon atau sikap mengenai permasalahan ini. Dengan aktivitas pembelajaran 
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ini siswa diduga dapat menunjukkan kesadaran emosional siswa terhadap 

perubahan iklim. (Tidak ada perlakuan yang berbeda) 

 

Fase kedua yaitu mendesain rencana proyek. Fase ini akan merangsang sikap 

dan perilaku serta tindakan yang akan siswa lakukan untuk mengurangi 

dampak perubahan iklim dengan cara membuat produk yang sifatnya dapat 

mengedukasi individu lainnya. Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang berdasarkan gaya belajar siswa. 

(Ada perlakuan yang berbeda). Pada Fase siswa diarahkan untuk membuat 

sebuah proyek dengan tema pengelolaan limbah rumah tangga, disini siswa 

diberikan kebebasan untuk membuat produk yang sesuai dengan gaya belajar 

siswa. Contohnya siswa dengan gaya belajar visual bisa membuat konten 

poster, siswa dengan gaya belajar kinestetik bisa melakukan kampanye atau 

sosialisasi, kemudian siswa dengan gaya belajar audiotori bisa membuat 

konten podcast. Dengan aktivitas pembelajaran ini siswa diduga dapat 

menunjukkan kesadaran sikap dan perilaku, serta kesadaran praktik siswa.  

 

Fase ketiga yaitu penyusunan jadwal proyek. Pada aktivitas ini siswa diberi 

pengarahan oleh guru untuk membuat jadwal pelaksanaan proyek dimulai dari 

tahap pembuatan hingga evaluasi. Dengan aktivitas pembelajaran ini siswa di 

duga dapat menunjukkan kesadaran sikap dan perilaku terhadap perubahan 

iklim. 

 

Fase keempat monitoring progress proyek. Pada Aktivitas ini siswa diarahkan 

untuk memulai pembuatan proyek masing-masing, pada tahap ini siswa 

mengumpulkan informasi terkait proyek untuk mendukung. Guru disini akan 

memantau sudah sejauh mana progress proyek yang sedang dikerjakan siswa.  

Pada aktivitas ini akan terlihat bagaimana rasa tanggung jawab setiap anngota 

kelompok terhadap proyek yang sudah mereka rencanakan sebelumnya. 

Dengan aktivitas pembelajaran ini siswa di duga dapat menunjukkan 

kesadaran sikap dan perilaku terhadap perubahan iklim. 

 



31 
 

 

Fase terakhir yaitu penilaian hasil. Pada aktivitas ini guru membimbing siswa 

untuk mempresentasikan hasil proyek yang sudah dikerjakan oleh siswa, guru 

mengevaluasi hasil proyek yang telah dilakukan oleh siswa, kemudian siswa 

melakukan refleksi bersama guru terkait hasil proyek yang telah dilakukan. 

Dengan aktivitas pembelajaran ini diduga siswa dapat menunjukkan kesadaran 

praktik terhadap perubahan ikim. Bagan kerangka pemikiran penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 

Diperlukan model PjBL dengan pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan kesadaran 

siswa terhadap perubahan iklim 

Sintaks 
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jadwal proyek 
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progres proyek 
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Perubahan Iklim 
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Melalui pertanyaan pendorong 

dapat menggali pengetahuan 

siswa, rasa kepedulian siswa, 
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terhadap perubahan iklim 

Membentuk kelompok kecil 

yang terdiri dari 4-5 orang. 

Mengarahkan siswa untuk 

membuat proyek dengan tema 

cintai bumi yang sifatnya dapat 
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oleh guru untuk membuat 

jadwal pelaksanaan proyek 
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Sustainabilty 
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Mengarahkan siswa untuk 
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2.4 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar penelitian berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, yaitu:  

1. Pengelompokkan gaya belajar siswa sesuai dengan hasil kuesioner. 

2. Sampel penelitian memiliki kemampuan awal yang sama. 

3. Kedua sampel mendapatkan perlakuan yang berbeda.  

4. Faktor-faktor lain di luar penelitian diabaikan. 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori dan kerangka berpikir di 

atas, maka peneliti merumuskan jawaban sementara (hipotesis) terhadap 

permasalahan tersebut, yaitu: 

H0: Tidak ada pengaruh setelah belajar menggunakan model PjBL dalam 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap kesadaran perubahan iklim siswa 

H1: Ada pengaruh setelah belajar menggunakan model PjBL dalam 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap kesadaran perubahan iklim siswa 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei semester genap tahun ajaran 

2023/2024 di SMAN 2 Menggala Alamat Jl. Lintas Timur No. 3 Tiuh 

Tohou, Kel. Menggala, Kab. Tulang Bawang.  

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 2 Menggala 

pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 3 kelas. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik purposive sampling. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan 

terdiri dari dua kelas yaitu X IPA 1 dan X IPA 2. Pengambilan sampel ini 

berdasarkan pada kelas yang memiliki kemampuan awal yang sama dan 

mempertimbangkan jumlah siswa. 

 

3.3 Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperiment design dan dengan 

desain penelitian non equivalent control group design, yaitu satu kelas 

eksperimen diberikan treatment tertentu dan satu kelas lainnya dijadikan 

kelas kontrol. Kemudian diberikan questionnaire before treatment pada 

kedua kelas untuk mengetahui kemampuan awal siswa sejauh mana 

mereka mengetahui dan sadar akan isu global mengenai perubahan iklim, 

dan untuk kelas eksperimen diberikan kuisioner untuk mengetahui gaya 

belajar siswa. Pemberian ini questionnaire dilakukan sebelum pemberian 
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treatment untuk mengetahui keadaan awal siswa dengan kesadaran siswa 

terhadap perubahan iklim sedangkan questionnaire after treatment 

dilaksanakan setelah siswa diberikan pembelajaran model project based 

learning dan pembelajaran berdiferensiasi untuk kelas eksperimen dan 

pembelajaran model discovery learning pada kelas kontrol untuk 

memperoleh data hasil penelitian guna mengetahui keberhasilan dari 

peningkatan kesadaran perubahan iklim siswa. Secara umum desain 

penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

E O1 X1 O2 

K O3 X2 O4 

 

Gambar 2. Desain Non-Equivalent Control Group Design 

  

 Keterangan:  

E  : Kelas Eksperimen    

 K : Kelas Kontrol    

 O1 : questionnaire before treatment kelas eksperimen 

  O2 : questionnaire after treatment kelas eksperimen  

O3  : questionnaire before treatment kelas kontrol   

O4 : questionnaire before treatment kelas kontrol  

X1 : Perlakuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Project based learning dengan pembelajaran berdiferensiasi   

X2  : Perlakuan pembelajaran mengguankan model pembelajaran 

Discovery learning 
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3.4 Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas dua variabel yakni variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model PjBL dan 

pembelajaran berdiferensiasi, sedangkan variabel terikat pada penelitian 

ini adalah kesadaran siswa akan perubahan iklim pada indikator kesadaran 

emosional, kesadaran sikap, serta kesadaran praktik 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

  Prosedur pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dengan melalui beberapa 

tahapan yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Berikut ini adalah kegiatan yang dilaksanakan pada tahap 

persiapan: 

a). Peneliti meminta izin untuk melakukan penelitian di SMAN 2 

Menggala  

b). Peneliti melakukan wawancara dengan guru Fisika SMAN 2 

Menggala mengenai pembelajaran pada materi pemanasan 

global & perubahan iklim dan masalah atau kendala yang 

dihadapi siswa selama proses pembelajaran 

c). Peneliti menentukan sampel penelitian 

d). Peneliti mengkaji teori yang relevan dengan judul penelitian 

yang telah dilakukan 

e). Peneliti menyusun modul ajar dan instrument yang akan 

digunakan pada proses pelaksanaan penelitian 

f). Menggunakan angket gaya belajar pada kelas eksperimen untuk 

menentukan kelompok gaya belajar siswa 

2. Tahap Pelaksanaan 

Berikut ini adalah kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan 

yang dapat dilihat pada Tabel 3. 
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 Tabel 3. Tahap Pelaksanaan pada kelas eksperimen dan kelas  

 kontrol. 

 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1. Peneliti mengukur 

kesadaran siswa dengan 

memberikan 

questionnaire before 

treatment 

2. Peneliti memberikan 

perlakuan menggunakan 

pembelajaran model 

PjBL dan pembelajaran 

berdiferensiasi 

3. Peneliti memberikan 

questionnaire after 

treatment kepada siswa 

1. Peneliti mengukur 

kesadaran siswa dengan 

memberikan 

questionnaire before 

treatment  

2. Peneliti memberikan 

perlakuan 

menggunakan 

pembelajaran model 

Discovery learning 

 

3. Peneliti memberikan 

questionnaire after 

treatment kepada siswa 

 

3. Tahap Akhir 

  Berikut ini adalah kegiatan yang dilaksanakan pada tahap akhir: 

a). Mengolah data hasil questionnaire before treatment dan 

questionnaire after treatment siswa serta instrumen pendukung 

lainnya. 

b). Membandingkan hasil analisis data instrumen questionnaire 

before treatment dan questionnaire after treatment apakah 

terdapat perbedaan kesadaran siswa akan perubahan iklim pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

c). Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh 

melalui analisis data dan menyusun laporan penelitian 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang diguankaan pada penelitian ini berupa 

instrumen angket kesadaran akan perubahan iklim dan instrument angket 

gaya belajar siswa. 

 



38 
 

 

3.6.1 Angket Kesadaran Perubahan Iklim 

Instrumen pengukuran kesadaran siswa yang berupa lembar non tes 

yaitu angket. Instrumen angket dengan skala likert 1-4 dengan 

jumlah 25 item. Adapun aspek indikator kesadaran yang digunakan 

di adaptasi dari indikator kesadaran berkelanjutan yang 

dikembangkan oleh Hasan dkk. (2010) yang terdiri atas tiga 

indikator yaitu, kesadaran praktik (practice awareness), kesadaran 

sikap (attitude awareness), dan kesadaran emosional (emotional 

awareness). Pernyataan dalam angket disusun berdasarkan 

pernyataan positif dan negetif, ini dilakukan untuk menghindari 

bias dan mengukur konsistensi jawaban siswa (Rini & Nuroso, 

2022). 

 

3.6.2 Angket Gaya Belajar 

Instrumen angket gaya belajar yang digunakan pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gaya belajar apa yang dimiliki siswa 

pada kelas eksperimen. Angket gaya belajar ini diadopsi dari 

pengembanagan yang dilakukan oleh Sadewa dkk (2020). 

 

3.7 Analisis Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian diuji terlebih dahulu menggunakan uji validitas dan uji 

reabilitas dengan menggunakan software SPSS 25.0 

 

1. Uji Validitas  

 

Validitas merupakan ukuran yang menyatakan tingkat kebenaran suatu 

alat ukur. Agar dapat diperoleh data yang valid, instrumen atau alat 

untuk mengevaluasinya harus valid. Sebuah angket dikatakan valid jika 

hasilnya sesuai dengan kriteria, dalam arti memiliki kesejajaran antara 
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hasil angket tersebut dengan kriteria. Uji ini untuk melihat kelayakan 

butir-butir pertanyaan dalam instrumen tersebut dapat mendefinisikan 

suatu variabel. Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan 

perhitungan korelasi product momen yang dikemukakan oleh Pearson. 

 

Kriteria uji korelasi yaitu jika korelasi antar butir dengan skor total 

sama dengan atau lebih dari 0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan 

valid. Sebaliknya jika korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 

0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Kriteria pengujian 

yaitu jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05, maka koefisien korelasi 

tersebut signifikan (Sugiyono, 2013: 133-134).  

 

2. Uji Reabilitas 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus reliabel. Instrumen 

yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen dapat digunakan 

rumus Alpha Cronbach. Instrumen dinyatakan reliabel jika mempunyai 

nilai koefisien alpha, maka digunakan ukuran kemantapan alpha yang 

diinterprestasikan pada Tabel 4 (Schober et al. 2018). 

 

Tabel 4.  Kriteria Realibilitas Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Keterangan 

0,90 ≤ rxy ≤ 1,00 Reabilitas sangat tinggi 

0,70 ≤ rxy ≤ 0,89 Reabilitas tinggi 

0,40 ≤ rxy ≤ 0,69 Reabilitas sedang 

0,10 ≤ rxy ≤ 0,39 Reabilitas rendah 

  r11 ≤ 0,10 Reabilitas sangat rendah 
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3.8 Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pengumpulan data kesadaran siswa akan perubahan iklim (climate change 

awareness) yang dilakukan dengan teknik non tes. Pemberian angket 

kepada seluruh siswa, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, sebelum 

diberikan pembelajaran dan setelah pembelajaran. Angket yang diberikan 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan kesadaran perubahan iklim siswa 

yang belajar dengan PjBL dalam pembelajaran berdiferensiasi pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran Discovery learning pada kelas kontrol. 

Lembar angket kesadaran perubahan iklim yang diberikan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sama. 

 

3.9 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.9.1 Analisis Data 

Pada penelitian ini, data yang dianalisis adalah data dari angket 

gaya beajar dan data dari angket kesadaran perubahna iklim. 

 

a. Analisis Data Angket Gaya Belajar 

Data angket yang diperoleh dari setiap responden akan dibuat 

rekapitulasinya berdasarkan masing-masing gaya belajar. 

Menurut Aulia dkk (2022), analisis data angket gaya belajar 

dilakukan melalui beberapa tahapan berikut: 

1. Instrumen angket yang diberikan kepada subjek penelitian 

berisi sejumlah pertanyaan dengan pilihan jawaban yang 

mewakili tiga jenis gaya belajar, yaitu visual, auditorial, dan 

kinestetik. 

2. Jawaban dari setiap pertanyaan akan dihitung untuk 

mengetahui jumlah jawaban pada masing-masing kategori 

gaya belajar. 
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3. Selanjutnya, hasil analisis tersebut akan disajikan dalam 

bentuk rekapitulasi, berupa persentase kecenderungan gaya 

belajar siswa. 

Persamaan berikut digunakan untuk menghitung presentase 

tiap gaya belajar siswa. 

Presentase skor = 
Skor

Skor Maksimal
 × 100% 

 

Setelah dilakukan perhitungan persentase skor tiap gaya 

belajar, kemudian untuk memberikan kriteria pada pada 

masing-masing gaya belajar digunakan klasifikasi yang 

dimodifikasi dari purwanto (2010) dengan rentang sebagai 

berikut. 

 

Tabel 5.  Kategorisasi Skor Angket Gaya Belajar 

Skor (%) Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Sangat Kurang 

 

4. Penarikan kesimpulan kecenderungan gaya belajarnya 

dengan cara membandingkan tiga nilai masing-masing 

kelompok pertanyaan yang diisi oleh subjek tersebut. 

Penarikan kesimpulan didasarkan pada: 

Jika terdapat nilai tertinggi pada suatu kelompok 

pertanyaan gaya belajar, maka disimpulkan subjek 

tersebut cenderung dominan pada gaya belajar 

tersebut; 

Jika terdapat dua nilai tertinggi yang sama dari dua 

kelompok pertanyaan gaya belajar, maka subjek 
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tersebut tergolong pada pada gabungan kedua gaya 

belajar. 

 

b. Analisis Data Angket Kesadaran Perubahan Iklim 

Data angket kesadaran perubahan iklim dianalisis melalui nilai 

N-gain kesadaran perubahan iklim siswa dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol menggunakan uji normalitas dan 

homogenitas. 

1. Data N-gain 

Pada penelitian ini, Data N-Gain digunakan untuk melihat 

kesadaran siswa akan perubahan iklim dari hasil 

questionnaire before treatment dan questionnaire after 

treatment siswa. Persamaan berikut dapat digunakan untuk 

menghitung nilai N-gain. 

𝑔 =
𝑆𝑄𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 − 𝑆𝑄𝑏𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒

𝑆𝑄𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑏𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒
 

Skor N-Gain dapat dikategorikan seperti pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Kategori Nilai N-gain 

 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan 

terhadap N-gain dari setiap kelas. Proses uji ini 

menggunakan statistik non-parametrik yakni Kolmogorov-

Smirnov dengan bantuan perangkat lunak SPSS 25.0 yang 

dapat dihitung berdasarkan nilai signifikansi atau 

probabilitas (Suyatna, 2017).  

N-gain Ternormalisasi Klasifikasi 

N-gain ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N-gain < 0,7 Sedang 

N-gain < 0,3 Rendah 
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Caranya dengan mengidentifikasi hipotesis pengujiannya, 

dimana H0 menujukkan data berdistribusi normal dan H1 

menujukkan data tidak berdistribusi normal. 

 

Menurut pedoman pengambilan keputusan, jika nilai Sig., 

signifikansi, atau nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka 

distribusinya tidak normal; jika nilai Sig., signifikansi, atau 

nilai probabilitas lebih dari 0,05, maka distribusinya normal. 

 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dikerjakan   dengan Kolmogorof Smirnof 

(uji F), atau menggunakan uji Homogenitas Levene. Jika 

kedua kelas memiliki varians yang tidak jauh berbeda (sama), 

maka kedua kelas dikatakan homogen, begitupula 

sebaliknya. H0 menunjukkan data varians homogen dan H1 

menujukkan data varians tidak homogen. 

 

Kriteria uji menunjukkan bahwa data sampel homogen jika 

nilai FHitung ≤ FTabel dan tidak homogen jika nilai FHitung lebih 

besar dari FTabel. Jika signifikansi masing-masing lebih besar 

dari 0,05, maka data sampel diterima H0 

 

3.9.2 Uji Hipotesis Independent Sample T-test 

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas, langkah 

selanjutnya yang perlu dilakukan adalah uji hipotesis. Uji 

Independent T-test N-Gain dilakukan untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

dalam pembelajaran berdiferensiasi terhadap kesadaran perubahan 

iklim siswa. Hipotesis penelitian ini diuji dengan menggunakan 

program SPSS 25.0. 
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Adapun hipotesis yang diuji adalah: 

H0: Tidak ada pengaruh setelah belajar menggunakan model PjBL 

dalam pembelajaran berdiferensiasi terhadap kesadaran 

perubahan iklim siswa 

H1: Ada pengaruh setelah belajar menggunakan model PjBL 

dalam pembelajaran berdiferensiasi terhadap kesadaran 

perubahan iklim siswa 

 

Menurut pedoman pengambilan keputusan, jika nilai Sig., 

signifikansi, atau nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka H0 

ditolak; jika nilai Sig., signifikansi, atau nilai probabilitas lebih dari 

0,05, maka H0 diterima. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh model PjBL dalam pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap kesadaran pervubahan iklim siswa, hal ini 

berdasarkan hasil uji Independent Sample T-test N-gain diperoleh nilai sig. 

(2-tailed) sebesar 0,000. Besarnya pengaruh model pembelajaran PjBL 

yang dipadu dengan pembelajaran berdiferensiasi terhadap kesadaran 

siswa akan perubahan iklim dapat dilihat dari hasil uji N-gain pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dimana N-gain kelas eksperimen berada 

pada kategori tinggi sedangkan N-gain kelas kontrol berada pada kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang 

menggabungkan proyek praktis dengan penyesuaian terhadap kebutuhan 

belajar individu efektif dalam membangun pemahaman dan kepedulian 

siswa terhadap isu-isu lingkungan global. 

 

5.2 Saran 

Saran-saran dalam penelitian ini yaitu: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran model PjBL 

dengan pembelajaran berdiferensiasi pada aspek produk yang meninjau 

gaya belajar siswa dapat meningkatkan kesadaran praktik 

berkelanjutan siswa pada kategori sedang. Sebaiknya guru dapat 

menerapkan juga bisa komponen konten dan proses agar 

peningkatannya lebih baik.  
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2. Kepada peneliti selanjutnya, untuk memaksimalkan peningkatan 

kesadaran praktik berkelanjutan, terutama bagi kelompok dengan gaya 

belajar kinestetik, disarankan agar proyek yang mereka buat tidak lagi 

disosialisasikan secara daring, melainkan melalui kegiatan langsung 

yang lebih interaktif dan melibatkan aktivitas fisik. 
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